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Assalamu’alaikum Wr. Wb  

Janganlah kamu bersikap lemah dan janganlah kamu bersedih hati, padahal 

kamulah orang yang paling tinggi (derajatnya) jika kamu orang -orang yang 

beriman (Q.S Ali-Imran. 39) 

Sungguh, kesukaran itu pasti ada kemudahan. Oleh karena itu, jika kamu selesai 

dari suatu tugas, kerjakanlah dengan tugas yang sungguh-sungguh dan hanya 

kepada Tuhanmulah hendaknya kau memohon dan mengharap  

(Q.S Al-Insyirah. 6-8) 

Alhamdulillahhirobbil’alamin 
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Kata sakti yang membuat aku bangkit, meskipun jalan yang ditempuh terjal dan 

sulit tak menyurutkan semangatku walau sedikit, aku percaya janji Allah pasti 

walau sulit tetap ku jalani, karena tidak ada yang berharga di dunia ini selain 

senyum bangga di bibir orang tuaku. 

Orang Tua 

Skripsi ini adalah persembahan kecil saya untuk kedua orangtua saya. Ketika 

dunia menutup pintunya pada saya, apa dan ibu membuka lengannya untuk saya. 

Ketika orang-orang menutup telinga mereka untuk saya, apa dan ibu membuka 

hati untuk saya. terimkasih karena selalu ada untuk saya. 

Saya bukanlah orang yang romantis yang bisa mengungkapkan setiap saat bahwa 

saya mencintai apa dan ibu, tapi dalam setiap doa saya, saya selalu bersyukur 

memiliki kedua orang tua hebat seperti apa dan ibu. Terimakasih karena telah 

membesarkan saya. Terimakasih karna selalu ada untuk saya dan Terimaksih 

karna telah menjadi oang tua saya. Saya berjanji tidak akan membiarkan 

pengorbanan apa dan ibu selama ini sia-sia. Saya ingin melakukan yang terbaik 

untuk setiap kepercayaan yang telah diberikan. Saya akan tumbuh dan menjadi 

orang yang terbaik yang saya bisa. Pencapaian semua ini adalah persembahan 
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ABSTRAK 

 

Raudhatul Firdaus NIM: 1730101115, Judul: “Pengembangan E-LKPD 

PAI Integratif Berbasis Web Pada Materi Wudhu Kelas VII SMPN”, Fakultas 

Tarbiyah, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

Batusangkar 2022. 

Penelitian ini dilatar belakangi karena permasalahan yang terjadi di 

lapangan, seperti keterbatasan sumber belajar lain seperti modul, LKPD, handout 

menyebabkan kegiatan pembelajaran masih berlangsung satu arah. Dengan kurangnya 

sumber belajar yang digunakan akan mempengaruhi proses pembelajaran, sehingga 

memang sangat dibutuhkan sekali bahan ajar pendukung seperti LKPD, handout, dan lain-

lainnya agar proses pembelajaran menjadi efektif dan efisien. Selain itu, penggunaan 

LKPD cetak saja belum mampu memotivasi siswa dalam proses pembelajaran. Hal 

ini dikarenakan LKPD cetak hanya berisikan tulisan-tulisan hitam putih, tidak 

memiliki gambar, tidak adanya warna dan juga soal-soal yang disajikan kurang 

menarik minat siswa untuk mengerjakannnya. Selain itu pendidik juga kesulitan 

membuat alat peraga atau media pembelajaran sehingga pendidik terkendala dalam 

memberikan contoh visual kepada siswa. Oleh karena itu dalam penelitian ini 

peneliti mengembangkan E-LKPD berbasis Web pada mata pelajaran PAI materi 

Wudhu kelas VII SMPN. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui validitas dari 

produk yang dikembangkan dari E-LKPD berbasis Web. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan (Research & 

Development), model pengembangan 4-D yaitu, Define, Design, Develop, dan 

Disseminate. Pada penelitian ini tahap Disseminate tidak dilakukan. Teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan wawancara dan angket respon melalui 

validasi.  

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa bahwa rata-rata yang didapatkan dari 

hasil validasi bahan ajar E-LKPD berbasis Web adalah 92,14% dengan kategori sangat 

valid. Berdasarkan hasil validasi tersebut maka E-LKPD berbasis Web ini telah 

valid. 

Keyword: E-LKPD, Web, Wudhu 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pada era 

globalisasi pada saat sekarang ini berdampak pada arus informasi 

yang menjadi lebih cepat dan hampir tanpa batas. Hal ini berdampak 

langsung pada berbagai bidang kehidupan, termasuk pada bidang 

Pendidikan. Pendidikan merupakan kunci untuk semua kemajuan 

dan perkembangan yang berkualitas, sebab dengan pendidikan 

manusia dapat mewujudkan semua potensi dirinya baik sebagai 

pribadi maupun sebagai warga masyarakat (Aenur, 2016:1). 

Pemanfaatan kemajuan teknologi informasi dan komunikasi ini juga 

sejalan dengan kurikulum 2013 yang sedang diterapkan di 

Indonesia, dimana pelaksanaan kurikulum 2013 dalam proses 

pembelajaran menjadikan peserta didik sebagai pusat pembelajaran 

atau student center yang menuntut peserta didik dapat menggali 

informasi dengan sendirinya (Albantani, 2015).  

Bahan ajar merupakan seperangkat materi yang disusun 

secara sistematis sehingga peserta didik dapat belajar dengan baik. 

Dalam proses pembelajaran terdapat berbagai jenis bahan yang 

dapat digunakan untuk mendukung kegiatan belajar peserta didik 

(prastowo, 2011:40). Bila dilihat secara teori jenis-jenis bahan ajar 

ada yang dicetak dan non cetak. Bahan ajar cetak antara lain berupa 

buku cetak, lembar kerja siswa, handout, modul, buku kerja dan 

lainnya yang mepunyai kelebihan tersendiri. Sesuai dengan strategi 

pembelajaran kurikulum 2013 yaitu student center (Khamidah, 

2014) maka pendidik wajib mengembangkan bahan ajar yang bisa 

menstimulasi peserta didik untuk dapat aktif selama proses 

pembelajaran, terutama proses pembelajaran Pendidikan 
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Keagaaman. Pelajaran Pendidikan Agama Islam dapat dilaksanakan 

dilingkungan sekolah maupun diluar lingkungan sekolah.  

Dalam proses belajar mengajar dibutuhkan suatu bahan ajar 

pembelajaran yang dapat menunjang atau digunakan guru dalam 

proses pembelajaran. Bahan ajar pembelajaran dimanfaatkan untuk 

komunikasi dan interaksi antara guru dan siswa. Salah satu jenis 

bahan ajar pembelajaran adalah Lembar Kerja Peserta Didik. 

Lembar Kerja Peserta Didik merupakan salah satu bahan ajar 

alternative yang tepat bagi siswa karena lembar kerja Peserta Didik 

dapat membantu siswa untuk menambah informasi tentang konsep 

yang dipelajari melalui kegiatan belajar secara sistematis (Andi 

Prastowo, 2015:204). 

Namun kenyataannya tidak semua pendidik dapat 

mengembangkan bahan ajar seperti halnya Lembar Kerja Peserta 

Didik. Berdasarkam hasil observasi di SMPN 2 kec. Situjuah Limo 

Nagari tanggal 9 Januari 2021, didapatkan informasi bahwa LKPD 

yang digunakan siswa adalah LKPD yang didalamnya berisi 

ringkasan-ringkasan materi dan Latihan soal. Bentuk LKPD seperti 

itu menurut Prastowo (2015) adalah LKPD yang berfungsi sebagai 

penuntun belajar. Siswa akan dapat mengerjakan LKPD jika mereka 

membaca buku sehingga fungsi utama LKPD seperti ini adalah 

untuk membantu siswa menghapal dan memahami materi 

pembelajaran yang terdapat dalam buku. LKPD ini juga sesuai untuk 

keperluan tugas untuk siswa ketika guru tidak dapat masuk kelas.  

Kelemahan LKPD yang berfungsi sebagai penuntun belajar 

adalah tidak dapat meningkatkan keaktifan siswa keyika proses 

pembelajaran. Guru masih berperan sebagai pusat pemberi informasi 

kepada siswa. Padahal dalam kurikulum 2013, yang seharusnya 

berperan aktif dalam pembelajaran adalah siswa sedangkan guru 

hanya sebagai fasilitator atau pendamping siswa dalam belajar. 

Selain itu LKPD cetak hanya berisikan tulisan-tulisan hitam 
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putih, tidak memiliki gambar, tidak adanya warna dan juga soal-soal 

yang disajikan kurang menarik minat siswa untuk mengerjakannnya 

sehingga peserta didik cepat merasa bosan. Selain itu pendidik juga 

kesulitan membuat alat peraga atau media pembelajaran dan juga 

pendidik merasa kesulitan dalam memberikan contoh visual kepada 

siswa. 

Beradasarkan fenomena yang terjadi dilapangan tersebut, 

maka pendidik harus mampu menciptakan pembelajaran yang dapat 

menarik perhatian peserta didik dan membuat pembelajaran lebih 

menyenangkan dan tujuan dari pembelajaran dapat tercapai. 

Terlebih lagi jika pembelajaran dengan materi-materi yang kurang 

menarik sehingga dapat memicu rasa bosan dari peserta didik, 

misalnya pada mata pelajaran PAI materi Wudhu pada kelas VII. 

Salah satu caranya yaitu dengan menggunakan bahan ajar berupa E-

LKPD PAI Integratif yang berbasis Web, karena pada hakikatnya 

siswa kelas VII itu merupakan peralihan dari masa anak-anak yang 

masih tertarik dengan belajar menggunakan gambar, warna dan juga 

vidio. Pembelajaran PAI khusunya Wudhu adalah pembelajaran 

yang harus dikuasai oleh setiap muslim. Karena fakta dilapangan 

masih adanya peserta didik yang masih kurang paham bagaimana 

tata cara berwudu yang baik dan benar. 

Maka solusi untuk mengatasi permasalahan di atas adalah 

dengan mengembangkan LKPD Elektronik PAI Integritas berbasis 

Web. Karena E- LKPD berbasis Web ini dapat diakses oleh semua 

peserta didik tidak hanya dilingkungan sekolah saja tetapi diluar 

lingkungan sekolah peserta didik juga dapat belajar dan mengulang 

pelajaran, juga LKPD Elektronik dirasa tepat digunakan pada 

pembelajaran PAI materi Wudhu karena sudah dilengkapi dengan 

gambar dan warna dan juga vidio sehingga tidak akan membuat 

siswa merasa bosan dengan materi pembelajaran yang sudah 

menarik dan membuat siswa lebih semangat dan berfikir kreatif 
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dalam pembelajaran. 

Selain itu E- LKPD berbasis Web ini khususnya pada mata 

pelajaran PAI materi Wudhu yang dikembangkan dapat mengatasi 

permasalah yang berada disekitar kehidupan peserta didik, dalam 

mengembangkan E-LKPD juga dapat digunakan peserta didik 

sebagai pedoman atau patokan untuk dapat melaksanakann praktek 

seperti bagaimana cara berwudhu yang baik dan benar dan juga 

peserta didik dapat mengenal apa-apa saja rukun wudhu beserta niat 

wudhu, sehingga dapat dipraktekan oleh peserta didik diluar 

lingkungan sekolah. 

Studi yang terdahulu yang relevan dengan penelitian ini oleh 

Revvy Dasari yang berjudul “Pengembangan LKS Elektronik 

berbasis Adobe Flash CS6 Pada Materi Bilangan Pecahan Kelas 

VII SMP” tahun 2018. 

E-LKPD disusun dalam bentuk e-book dengan kombinasi 

gambar, video, maupun suara yang dapat digunakan melalui 

perangkat elektronik (Mulyar, Litia et al. 2018). Pengembangan E- 

LKPD berbasis Web adalah pengembangan bahan ajar berupa 

Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik yang terdiri dari cover E-

LKDP itu sendiri dan juga terdapat ringkasan materi pembelajaran, 

soal-soal dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas yang memuat 

unsur teks, audio, dan audio visual yang harus dikerjakan oleh siswa 

yang mengacu pada Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD), 

dan Indikator yang harus dicapai, dengan maksud untuk membantu 

siswa belajar secara terarah. Dengan begitu, tujuan Pembelajaran 

PAI tersebut akan tercapai secara maksimal. 

Dengan adanya E-LKPD berbasis Web ini dapat 

memudahkan guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar, 

karena dengan E-LKPD ini pembelajaran tidak hanya dapat 

dilaksanakan didalam kelas melainkan juga dapat dilaksanakan 

diluar kelas dengan fasilitas internet. Selain itu tampilan yang 
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ditawarkan E-LKPD ini pun sangat menarik dan beragam serta dapat 

disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik.  

Kelebihan dari LKPD Elektronik ini dibandingkan dengan 

LKPD cetak adalah LKPD Elektronik ini telah dilengkapi dengan 

video praktek, suara dan juga gambar yang berwarna. Selain itu 

LKPD Elektronik berbasis Web juga lebih praktis dibandingkan dari 

LKPD cetak,  dan juga memiliki berbagai fitur yang dapat membuat 

LKPD lebih menarik yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan 

peserta didik dan juga LKPD elektronik berbasis Web ini juga telah 

merubah kondisi pembelajaran yang selalu terikat dengan ruang dan 

waktu menjadi pembelajaran yang bisa dilaksanakan kapan dan 

dimana saja, selain itu kelebihan dari LKPD Elektronik ini 

dibandingkan dengan bahan ajar lainnya adalah karena LKPD 

disajikan atau dikemas dengan sederhana mungkin supaya lebih 

mudah dipahami oleh peserta didik, adanya ilustrasi yang menarik 

sehingga peserta didik lebih mudah memahami, isi materi yang lebih 

relevan sesuai dengan kurikulum dan juga sebagai bahan ajar  yang 

dapat membantu peserta didik belajar secara mandiri, mengingat 

keterbatasan belajar di ruang kelas dan bertemu dengan guru 

disekolah. 

Berdasarkan uraian di atas dan melihat betapa pentingnya 

bagi guru untuk mengembangkan media pembelajaran dalam rangka 

meningkatkan kualitas pembelajaran PAI disekolah, maka penulis 

tertarik untuk mengembangkan suatu bahan ajar pembelajaran 

melalui penelitian yang berjudul “Pengembangan E-LKPD PAI 

Integratif berbasis Web pada materi Wudhu kelas VII SMPN” 

 

B. Rumusan masalah 

Setelah diungkapkan konteks pengembangan pada latar belakang 

masalah, dilakukan identifikasi masalah yang sering terjadi disekolah 

yaitu: Bagaimana validitas E-LKPD PAI integratif berbasis Web pada 
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materi Wudhu kelas VII SMPN? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari penelitian ini adalah: Untuk mengetahui validitas E-

LKPD PAI Integratif berbasis Web pada materi Wudhu kelas VII di 

UPTD SMPN 2 Kec. Situjuah Limo Nagari. 

 

D. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

Adapun spesifikasi dari produk ini adalah : 

a. Bahan ajar E-LKPD ini dibuat dengan memanfaatkan aplikasi 

canva, FlipHtml5 dan Liveworksheet. 

b. Video pembelajaran nantinya akan memuat tentang 

pembelajaran PAI yang dibuat berdasarkan KI dan KD tentang 

berwudu. 

c. Bahan ajar E-LKPD ini memuat beberapa media seperti teks, 

video, suara, gambar dan juga warna. 

d. Evaluasi dapat dikerjakan oleh peserta didik langsung dari 

handphone dan skor akan langsung keluar. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat penilitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis: Hasil penilitian ini diharapkan dapat menambah 

wawasan serta pengetahuan terkait dengan Pengembangan E-LKPD 

integratif berbasis Web. 

 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi siswa  
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1) Memudahkan siswa dalam memahami materi dengan 

menggunakan bahan ajar LKPD ektronik Integratif berbasis 

Web 

2) Pembelajaran menjadi lebih menarik 

3) Menumbuhkan antusias siswa dalam mengikuti proses 

pembelajaran. 

b. Bagi guru  

1) Meningkatkan kreatifitas guru dalam membuat bahan ajar 

berupa lembar kerja peserta didik pembelajaran. 

2) Memudahkan guru dalam menyampaikan materi kepada 

siswa  

3) Menambah wawasan baru bagi guru mengenai bahan ajar 

berupa lembar kerja peserta didik berbasis Web 

c. Bagi sekolah  

Manfaat penelitian ini bagi sekolah adalah membantu 

menciptakan atau membuat bahan ajar yang kreatif untuk 

digunakan dalam proses pembelajaran. 

d. Bagi mahasiswa  

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 

memperluas pengalaman peneliti mengenai pengembangan dan 

penggunaan bahan ajar dalam proses pembelajaran. 

 

F. Pentingnya Pengembangan 

 Pengembangan E-LKPD PAI Integratif berbasis Web pada kelas 

VII di SMPN menjawab permasalahan guru dalam mengembangkan 

bahan ajar LKPD. Sehingga mempermudah peserta didik dan juga 

materi yang disajikan tidak membosankan lagi. 
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G. Defenisi Operasional 

 Untuk mempermudah pembahasan dan menghindari terjadinya 

kesalahan dalam memahami judul penelitian ini, maka penulis 

menggunakan defenisi operasioanal sebagai berikut: 

a. Pengembangan adalah suatu proses yang dipakai untuk 

mengembangkan dan memvalidasi suatu produk. 

Pengembangan dapat berupa proses, produk dan rancangan. 

(Sukiman,2012:53) 

b. E-LKPD Integratif adalah salah satu bahan ajar alternatif yang 

dapat digunakann untuk menunjang proses pembelajaran yang 

terdiri dari materi dan Latihan-latihan soal-soal yang 

digolongkan menjadi bahan ajar berbasis komputer yang 

memungkinkan peserta didik untuk lebih mengerti mengenai 

materi pembelajaran secara mandiri hanya dengan mengikuti 

petunjuk pengaplikasian produk tersebut (Prianoto, dkk.,2017) 

c. Web adalah halaman informasi yang disediakan melalui jalur 

internet sehingga bisa diakses seluruh dunia delama terkoneksi 

dengan jaringan internet. 

d. Validasi adalah suatu kriteria dalam menilai kualias suatu alat 

dan prosedur pengukuran. 



 

9 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Bahan ajar 

1. Pengertian bahan ajar 

Dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran, pendidik 

dibantu dengan menggunakan alat bantu berupa bahan ajar yang 

digunakan pendidik dalam pelaksanaan kegiatan belajar 

mengajar. Bahan ajar adalah segala bentuk bahan atau materi 

yang disusun pendidik secara sistematis yang dapat digunakan 

peserta didik dalam proses kegiatan pembelajaran (Oni, 

Pujayanto, & Budiharti, 2013)  

Bahan ajar merupakan salah satu bagian penting dalam 

proses pembelajaran. Sebagaimana Mulyasa (2006:96) 

mengemukakan bahan ajar merupakan salah satu bagian dari 

sumber ajar yang dapat diartikan sesuatu yang mengandung 

pesan pembelajaran, baik yang bersifat khusus maupun yang 

bersifat umum yang dapat dimanfaatkan untuk kepentingan 

pembelajaran.  

Menurut National Centre for Competency Based Training 

(2007), bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan 

untuk membantu guru atau instruktur dalam melaksanakan 

proses pembelajaran di kelas. Bahan yang dimaksud bisa berupa 

bahan tertulis maupun tak tertulis (Andi Prastowo, 2012) 

Bahan ajar adalah seperangkat sarana atau alat pembelajaran 

yang berisikan materi pembelajaran, metode, Batasan-batasan, 

dan cara mengevaluasi yang didesain secara sistematis dan 

menarik dalam rangka mencapai tujuan yang diaharapkan, yaitu 

mencapai kopetensi atau subkopetensi dengan segala 
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kompleksitasnya (Widodo dan Jasmadi dalam Lestari, 2013: 1) 

pengertian ini menggambarkan bahwa bahan ajar hendaknya 

dirancang dan ditulis sesuai dengan kaidah pembelajaran, yakni 

disesuaikan materi pembelajaran, disusun berdasarkan atas 

kebutuhan pembelajaran, terdapat bahan evaluasi, serta bahan 

ajar tersebut menarik untuk dipelajari oleh siswa.  

Dampak positif dari bahan ajar adalah guru akan mempunyai 

lebih banyak waktu untuk membimbing siswa dalam proses 

pembelajaran, membantu siswa untuk memperoleh pengetahuan 

baru dari segala sumber atau referensi yang digunakan dalam 

bahan ajar dan peranan guru sebagai satu-satunya sumber 

pengetahuan menjadi berkuang. 

Dalam hal ini kemampuan guru dalam merancang bahan ajar 

menjadi hal yang sangat berperan dalam menentukan 

keberhasilan proses belajar dan pembelajaran melalui sebuah 

bahan ajar. Bahan ajar dapt diartikan sebagai segala bentuk 

bahan yang disusun secara sistematisyang memungkinkan siswa 

dapat belajar dengan dirancang sesui kurikulum yang berlaku. 

Dengan adanya bahan ajar guru akan lebih tuntut dalam 

mengajarkan materi kepada siswa dan tercapai semua kopetensi 

yang telah ditentukan sebelumnya. 

Bahan ajar tidak hanya memuat materi tentang pengetahuan 

tetapi juga berisi tentang keterampilan dan sikap yang perlu 

dipelajari siswa untuk mencapai standar kopetensi yang telah 

ditentukan pemerintah. Ketiga ranah kopetensi tertuang dalam 

bahan ajar (Widodo Jamadi dalam Lestari, 2013:1). Ketiga ranah 

yang terdapat dalam bahan ajar yaitu memuat sesuai kopetensi 

inti. Ranah tersebut diantaranya kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. 
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2. Unsur-unsur bahan ajar 

Bahan ajar merupakan sebuah susunan atas bahan-bahan 

yang berhasil dikumpulkan dan berasal dari berbagai sumber 

belajar yang dibuat secara sistematis (Prastowo:28). Maka dari 

itu, bahan ajar mengandung beberapa unsur tertentu. 

Terdapat enam komponen yang berkaitan dengan unsur-

unsur tersebut, diantaranya: 

a. Petunjuk belajar, komponen ini meliputi petunjuk bagi 

pendidik maupun peserta didik. Didalamnya dijelaskan 

tentang bagaimana pendidik sebaiknya mengajarkan 

materi kepada peserta didik dan bagaimana pula peserta 

didik sebaiknya mempelajari materi yang ada dalam 

bahan ajar tersebut. 

b. Kompetensi yang akan dicapai, dalam bahan ajar 

seharusnya dicantumkan standar kompetensi, 

kompetensi dasar, maupun indikator pencapaian hasil 

belajar yang harus dikuasai oleh peserta didik. Dengan 

demikian, jelaslah tujuan yang harus dicapai oleh peserta 

didik. 

c. Informasi pendukung, merupakan berbagai informasi 

tambahan yang dapat melengkapi suatu bahan ajar. 

Diharapkan peserta didik akan semakin mudah 

menguasai pengetahuan yang akan mereka peroleh. 

Salin itu, pengetahuan yang diperoleh peserta didik akan 

semakin komprehensif. 

d. Latihan-latihan, merupakan suatu bentuk tugas yang 

diberikan kepada peserta didik untuk melatih 

kemampuan mereka setelah mempelajari bahan ajar. 

Dengan demikian, kemampuan yang mereka pelajari 
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akan semakin terasah dan terkuasai secara matang. 

e. Petunjuk kerja atau lembar kerja, merupakan lembaran 

yang berisi sejumlah langkah prosedural cara 

pelaksanaan kegiatan tertentu yang dilakukan oleh 

peserta didik yang berkaitan dengan praktik ataupun 

yang lainnya 

f. Evaluasi, merupakan salah satu bagian dari proses 

penilaian. Sebab, dalam komponen evaluasi terdapat 

sejumlah pertanyaan yang ditujukan kepada peserta 

didik untuk mengukur seberapa jauh penguasaan 

kompetensi yang berhasil mereka kuasai setelah 

mengikuti proses pembelajaran. 

3. Karakteristik bahan ajar 

Sesuai dengan pedoman penulisan model yang dikeluarkan 

oleh Direktorat Guruan Menengah Kejuruan Direktorat Jendral 

Pendidikan Dasar dan Menengah Departemen Pendidikan 

Nasioanl Tahun 2003, bahan ajar memiliki beberapa 

karakteristik: 

a. Self Intructional yaitu bahan ajar yang dapat membuat 

siswa mempu membelajarkan diri sendiri dengan bahan 

ajar yang dikembangkan. Untuk memenuhi karakteristik 

ini, maka di dalam bahan ajar harus terdapat tujuan yang 

dirumuskan dengan jelas, baik tujuan kahirmaupun 

tujuan antara. 

b. Self Contained yaitu seluruh materi pelajaran dari satu 

unit kopetensi atau subkopetensi yang dipelajari terdapat 

di dalam satu bahan ajar secara utuh. 

c. Stand Alone (berdiri sendiri) yaitu bahan ajar yang 

dikembangkan tidak tergantung pada bahan ajar lain atau 



13 

 

 

 

tidak harus digunakan Bersama-sama dengan bahan ajar 

lain. 

d. Adaptive yaitu bahan ajar yang hendaknya memiliki daya 

adaptif yang tinggi terhadap perkembangan ilmu 

pengetahuan dan Teknologi. 

e. User Friendly yaitu setiap intruksi dan paparan informasi 

yang tampil bersifat membantu dan bersahabat dengan 

pemakai dalam merespons dan mengakses sesuai dengan 

keinginan (Lestari, 2013). 

Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam pembuatan 

bahan ajar ajar yang mampu membuat siswa untuk belajar 

mandiri dan memperoleh ketuntasan dalam proses pembelajaran 

sebagai berikut: 

a. Memberikan contoh-contoh dan ilustrasi yang menarik 

dalam rangka mendukung pemapaan materi 

pembelajaran 

b. Memberikan kemungkinan bagi siswa untuk 

memberikan umpan balik atau mengkur penguasaannya 

terhadap materi yang diberikan dengan memberikan 

soal-soal latihan. 

c. Konstektual yaitu materi yang disajikan terkait dengan 

suasanan atau konteks tugas dan lingkungan siswa. 

d. Bahasa yang digunakan cukup sederhana karena siswa 

hanya berhadapatan dengan suasana atau konteks tugas 

dan lingkungan siswa. 

e. Bahasa yang digunakan cukup sederhana karena siswa 

hanya berhadapan dengan bahan ajar ketika belajar 

secara mandiri. 
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Dengan bahan ajar memungkinkan siswa dapat 

mempelajari suatu kopetensi secara runtut dan sistematis 

sehingga secara akumulatif mampu menguasai semua kopetensi 

secara utuh dan terpadu pula. Sebuah bahan ajar yang baik harus 

mencangkup: 

1. Petunjuk belajar 

2. Kopetensi yang akan dicapai 

3. Informasi pendukung 

4. Latihan-latihan 

5. Petunjuk kerja, dapat berupa lembar kerja (LK) 

6. Evaluasi 

Dengan memperhatikan karakteristik yang tercangkup 

dalam bahan ajar seperti yang disebutkan di atas, maka akan 

memudahkan kita untuk menyusun, mendesain dan membuat 

bahan ajar sesuai dengan yang diharapkan. 

4. Jenis-Jenis Bahan Ajar  

Menurut bentuknya, bahan ajar dibedakan menjadi empat 

macam, yaitu bahan cetak, bahan ajar dengar, bahan ajar 

pandang dengar, dan bahan ajar interaktif. 

a. Bahan cetak, merupakan sejumlah bahan yang telah 

disiapkan dalam bentuk kertas untuk keperluan 

pembelajaran atau untuk menyampaikan sebuah 

informasi. Misalnya buku, modul, handout, lembar kerja 

siswa, brosur, foto atau gambar, dan lain-lain.  

b. Bahan ajar dengar atau program audio, Kaset, radio, dan 

lainnya dalam bentuk audio yang dapat didengar. Bahan 

ajar ini berupa media suara yang dapat didengar melalui 
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telinga dan disebarkan melalui gelombang udara.  

c. Bahan ajar pandang dengar (audiovisual), foto, gambar 

dan lainnya yang dapat dilihat. Bahan ajar ini memberikan 

pemahaman jika peserta didik memiliki materi yang 

berkaitan dengan objek yang dapat dilihat di kelas. 

d. Bahan ajar interaktif, yakni pembelajaran berbasis 

komputer, Web, dimana bahan ajar tersebut memudahkan 

peserta didik mengatasi masalah jarak dalam belajar, 

sehingga mudah mengakses materi yang tersedia melalui 

internet kombinasi dari dua atau lebih media (audio, teks, 

grafik, gambar, animasi, dan video) yang kemudian 

dimanipulasi oleh penggunanya atau diberi perlakuan 

untuk mengendalikan suatu perintah atau perilaku alami 

dari suatu presentasi.  

Bahan ajar berdasarkan cara kerjanya dibedakan menjadi 

lima macam, yaitu bahan ajar yang tidak diproyeksikan, bahan 

ajar yang diproyeksikan, bahan ajar audio, bahan ajar video, dan 

bahan ajar computer. 

a. Bahan ajar yang tidak diproyeksikan, yakni bahan ajar 

yang tidak menggunakan perangkat proyektor untuk 

memproyeksikan isi di dalamnya, sehingga peserta didik 

bisa langsung mempergunakan bahan ajar tersebut. 

Contohnya, foto, diagram, model. 

b. Bahan ajar yang diproyeksikan, yakni bahan ajar yang 

menggunakan perangkat proyektor agar bisa dipelajari 

atau di manfaatkan peserta didik. Contohnya, slide, 

filmstrips. 

c. Bahan ajar audio, yakni bahan ajar berupa sinyal audio 

yang direkam dalam suatu media rekam. Contohnya, 
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kaset, flash disk, Compact Disk. 

d. Bahan ajar video, yakni bahan ajar yang menggunakan 

alat pemutar yang biasanya berbentuk VCD player, 

DVD player, dan sebagainya. Bahan ajar ini hampir 

mirip dengan bahan ajar audio, karena memerlukan 

media rekam. Hanya saja dalam bahan ajar video juga 

dilengkapi dengan gambar. Sehingga dalam tampilan 

terdapat sajian gambar dan suara secara bersamaan. 

Contohnya, video, film. 

e. Bahan ajar (media) komputer, yakni bahan ajar noncetak 

yang membutuhkan komputer untuk menayangkan 

sesuatu untuk belajar. Contohnya, computer mediated 

instruction dan computerbased multimedia atau 

hypermedia. 

Berdasarkan sifatnya, bahan ajar dapat dibagi menjadi empat 

macam. 

a. Bahan ajar yang berbasiskan cetak, misalnya buku, 

pamflet, panduan belajar siswa, bahan tutorial, buku 

kerja siswa, peta, charts, foto bahan dari majalah serta 

koran, dan lain sebagainya. 

b. Bahan ajar yang berbasiskan teknologi, misalnya audio 

cassette, siaran radio, slide, filmstrips, film, video 

cassettes, siaran televisi, video interaktif, computerbased 

tutorial, dan multimedia. 

c. Bahan ajar yang digunakan untuk praktik atau proyek, 

misalnya kit sains, lembar observasi, lembar wawancara, 

dan lain sebagainya. 

d. Bahan ajar yang dibutuhkan untuk keperluan interaktif 

manusia (terutama untuk keperluan pendidikan jarak 
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jauh), misalnya, telepon, handphone, video 

conferencing, dan lain sebagainya. 

 

B. Hakikat pengembangan E-LKPD 

1. Pengertian E-LKPD  

LKPD adalah lembar kerja yang berisikan informasi dan 

interaksi dari guru kepada siswa agar dapat mengerjakan sendiri 

suatu aktifitas belajar, melalui praktek atau penerapan hasil-hasil 

belajar untuk mencapai tujuan intruksioan (perintah). LKPD 

biasanya berisikan petunjuk, langkah-langkah untuk 

menyelesaikan suatu tugas. Suatu tugas yang diperintahkan 

dalam LKPD harus jelas kopetensi dasar yang akan dicapai. 

LKPD dapat digunakan untuk matapelajaran apa saja 

(Depdiknas, 2008). Dari defenisi di atas dapat disimpulkan 

LKPD adalah lembar kerja yang berisikan materi ajar yang 

menunjang lancarnya proses pembelajaran, memiliki tujuan 

untuk meningkatkan pemahaman siswa. 

E-LKPD merupakan pengantar bahan ajar yang disusun 

secara sistematis menjadi satuan pembelajaran terkecil untuk 

tercapainya tujuan pembelajaran, dimana E-LKPD ini tersusun 

dalam bentuk format elektronik yang didalamnya terdapat video 

maupun gambar yang dapat membuat pendidik maupun peserta 

didik lebih interaktif dengan suatu program, sehingga dapat 

menimbulkan minat peserta didik dalam menggunakannya. 

(Dinatha & Kua, 2019). 

Jadi E-LKPD merupakan bahan ajar elektronik yang 

dibangun secara sistematis dalam melatih kemampuan 

kemampuan peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran 

PAI. 
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2. Manfaat E-LKPD 

Wulandari (2013: 8-9) menyatakan bahwa peran LKPD 

sangat besar dalam proses pembelajaran karena dapat 

meningkatkan aktivitas peserta didik dalam belajar dan 

penggunaannya dalam pembelajaran dapat membantu guru 

untuk mengarahkan peserta didiknya menemukan konsepkonsep 

melalui aktivitasnya sendiri. Disamping itu LKPD juga dapat 

mengembangkan ketrampilan proses, meningkatkan aktivitas 

peserta didik dan dapat mengoptimalkan hasil belajar. Manfaat 

secara umum antara lain: 

a. Membantu guru dalam menyusun rencana pembelajaran 

b. Mengaktifkan peserta didik dalam proses belajar mengajar 

c. Membantu peserta didik memperoleh catatan tentang materi 

yang akan dipelajari melalui kegiatan belajar mengajar 

d. Membantu peserta didik untuk menambah informasi tentang 

konsep yang dipelajari melalui, kegiatan belajar secara 

sistematis. 

e. Melatih peserta didik untuk menemukan dan 

mengembangkan keterampilan proses. 

f. Mengaktifkan peserta didik dalam mengembangkan konsep. 

Berdasarkan uraian pandangan mengenai manfaat LKPD 

tersebut, pada penelitian ini disintesis bahwa manfaat LKPD 

yang akan dibuat dan dikembangkan yaitu mengaktifkan peserta 

didik dalam proses belajar mengajar, membantu peserta didik 

untuk menambah informasi tentang konsep yang dipelajari 

melalui kegiatan belajar secara sistematis, dan mengaktifkan 

peserta didik dalam mengembangkan konsep. 
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3. Langkah-langkah Menyusun E-LKPD  

a. Analisis SK dan KD 

Analisis SK dan KD digunakan dalam menentukan 

materi PAI yang akan ditulis dalam E-LKPD. Saat 

menentukan materi, pertama-tama pertimbangkan materi inti 

yang diajarkan, kemudian kemampuan yang harus dimiliki 

dan hasil belajar utama yang harus dimiliki peserta didik. 

b. Menentukan judul E-LKPD 

Judul yang akan diambil harus sesuai dengan materi 

pokok yang akan di ajarkan pada pembelajaran nantinya. 

Caranya dapat kita tentukan dari KD atau materi 

pembelajaran pada silabus.  

c. Penulisan KD 

Menuliskan kompetensi dasar yang akan dicapai pada 

pembelajaran tersebut pada LKPD (membuat kompetensi 

dasar pengetahuan dan kopetensi dasar keterampilan) 

d. Penulisan tujuan pembelajaran 

Menuliskan tujuan pembelajaran yang harus dicapai 

peserta didik dalam pembelajaran dengan LKPD. Untuk tujuan 

pembelajaran harus memuat aspek ABCD (audience, 

behavior, condition, dan degree) 

e. Penulisan LKPD 

1) Merumuskan KD yang harus dikuasai 

2) Penentuan alat evaluasi/ penilaian 

3) Menyusun materi 

4) Mengurutkan pembelajaran 

5) Penstrukturan bahan ajar/ LKPD  
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4. Aplikasi pembuatan E-LKPD berbasis Web 

Dalam pembuatan E-LKPD menggunakan aplikasi 

FlipHtml5. Aplikasi ini merupakan suatu perangkat lunak 

yang diolah untuk mengubah bentuk file pdf menjadi bentuk 

publikasi digital. Dimana software tersebut mengubah bentuk 

tampilan file pdf untuk menjadi buku yang lebih menarik 

(Ramdani, 2013). 

Aplikasi ini tidak hanya fokus menulis saja, tetapi juga 

bisa berisi animasi, video, gambar dan audio yang membuat 

media pembelajaran interaktif menjadi menarik, dan menjadi 

proses pembelajaran tidak monoton. Oleh karena itu, E-

LKPD praktis dengan menggunakan aplikasi FlipHtml5 yang 

dapat diakses secara offline tanpa mengeluarkan biaya yang 

banyak, karena berbentuk soft file, sehingga E-LKPD dapat 

praktis dan juga dapat menarik minat peserta didik dalam 

penggunanya (Susanti, 2015). 

5. Kelebihan dan kekurangan E-LKPD berbasis Web 

Adapun beberapa kelebihan pembelajaran 

menggunakan E-LKPD berbasis Web ini adalah: LKPD 

elektronik dengan penggunaan multimedia dapat 

menjadikan pelaksanaan pembelajaran lebih mudah 

dipahai, penggunaan E-LKPD membuat LKPD lebih 

interaktif dan dinamis debandikan LKPD certak yang lebih 

statis dan E-LKPD dapat diakses dengan leptop ataupun 

smartphone peserta didik. Adapun beberapa kekurangan E-

LKPD berbasis Web ini adalah: identifikasi mata pelajaran 

yang lebih tinggi yang memungkin kurang dimiliki oleh 

peserta didik biasa dan yang memiliki kelemahan. Perlu 

ketekunan yang tinggi, setiap pendidik perlu memberikan 

konsultasi dan motivasi secara individu (Ismi et al, 2019) 
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C. Pengembangan E-LKPD Integratif berbasis Web 

E-LKPD PAI ini berbasis Web yang dikembangkan secara 

elektronik yang dilengkapi dengan gambar, audio dan video yang 

menarik, yang dapat diakses melalui jaringan internet menggunakan 

komputer ataupun smartphone peserta didik, tidak hanya disekolah 

saja tetapi diluar sekolah peserta didik dapat belajar secara mandiri. 

E-LKPD PAI Integratif berbasis Web, merupakan salah satu 

media yang dapat meningkatkan keterampilan dan keaktifan peserta 

didik, karena dilengkapi dengan gambar, audio dan vidio yang 

mampu memberikan pengalaman langsung atau informasi kepada 

peserta didik terkait materi Wudhu, dengan cara mengaitkan 

langsung dengan kehidupan sehari-hari dari peserta didik. Sehingga 

peserta didik akan lebih paham lagi mengenai materi yang diajarkan 

terutama jika ada prakteknya. 

Oleh karena itu E-LKPD berbasis Web ini sangat diperlukan 

dalam pembelajaran PAI khusunya materi Wudhu yang bertujuan 

untuk menghubungkan materi Wudhu ini, khusunya dalam praktek 

whudu’ dengan kehidupan sehari-hari dari peserta didik. Hal ini 

tidak hanya memungkin peserta didik untuk memperlajari teori saja 

disekolah, tetapi peserta didik juga dapat mepraktekkannnya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 

D. Materi Pokok Wudhu 

1. Kopetensi Inti 

KI-1:  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang 

dianutnya. 

KI-2: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, 

tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, 

damai), santun responsif, dan pro-aktif sebagai bagian dan solusi 
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atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara aktif 

dengan lingkungan sosial dan alam serta menempatkan diri 

sebafai cerminan dalam pergaulan dunia. 

KI-3: Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi 

pengetahauan     faktual,     konseptual,     prosedural,     dan 

metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 

terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 

pengetahuan prosedural pada bidang kajian, serta menerapkan 

pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 

dengan bakat dan minat untuk memecahkan masalah. 

KI-4: Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah 

kongkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari 

yang dipelajarinya dosekolah secara mandiri serta bertindak 

secara efektif dan kreatif, dan mampu menggunakan metode 

sesuai kaidah keilmuan. 

2. Kopetensi Dasar 

KD. 3.1: Menjelaskan tata cara Berwudhu 

a. Wudhu 

Wudhu adalah cara bersuci untuk menghilangkan 

hadas kecil. Adapun tata cara wudu adalah sebagai 

berikut. Secara bahasa, pengertian wudhu adalah berasal 

dari kata wadha’ah yang artinya hasan (baik, bagus) 

dan bahagia (indah atau elok). Sementara pengertian wudhu 

menurut syara', mengutik dalam penjelasan dalam kitab 

Al-Fiqh Al-Manhaji ala Madzhabis Syfi’i: “Sebuah nama 

untuk menunjukan perkerjaan yang berupa menggunakan 

air pada anggota-anggota  badan tertentu disertai 

dengan niat.” 
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1) Rukun Wudhu 

Rukun adalah ketentuan yang harus dipenuhi dal 

melakukan suatu pekerjaan atau ibadah. Rukun 

wudhu ada 6 yaitu: 

a) Niat: ketika membasuh muka. 

b) Membasuh seluruh muka. 

c) Membasuh kedua tangan hingga siku-siku. 

d) Mengusap sebagian rambut kepala. 

e) Membasuh kedua belah kaki sampai mata kaki. 

f) Tertib. (Saleh al-fauzan, fiqih sehari-hari) 

 

2) Syarat-syarat wudhu’.  

Syarat-syarat wudhu’ ialah: 

a) Islam. 

b) Tidak berhadats besar. 

c) Dengan air suci lagi menyucikan. 

d) Tidak ada sesuatu yang dapat menghalangi air, 

sampai ke anggota wudhu. 

e) Mengetahui mana yang wajib dan yang sunah. 

 

3) Tata cara berwudhu 

Wudhu’adalah cara bersuci untuk 

menghilangkan hadats kecil, adapun tata caranya 

sebagai berikut: 

a) Membaca basmallah, sambil mencuci tangan 

hingga sela-sela jemari. 

b) Berkumur-kumur dan membersihkan hidung tiga 

kali. 

c) Membasuh wajah, disertai dengan niat wudhu 

d) Membasuh kedua tangan hingga siku-siku tiga 

kali. 
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e) Menyapu sebagian kepala tiga kali. 

f) Menyapu kedua telinga tiga kali. 

g) Membasuh kedua kaki hingga mata kaki tiga 

kali. 

h) Yang membatalkan wudhu. 

 

4) Hal yang dapat membatalkan wudhu ada 4 macam, 

yaitu: 

a) Keluar sesuatu dari qubur dan dubur, misalnya 

buang air kecil maupun besar, atau keluar angin 

dan sebagainya. 

b) Hilang akal sebab gila, pingsan, mabuk dan tidur 

nyenyak. 

c) Tersentuh antara kulit laki-laki dan perempuan 

yang bukan muhrimnya dengan tidak memakai 

tutup. 

d) Tersentuh kemaluan (qubul dan dubul) dengan 

tapak tangan atau jari-jarinya yang tidak 

memakai tutup, walaupun kemaluannya sendiri. 

(Syafrida dan Nurhayati Zein, Hadis riwayat 

muslim)  

 

5) Sunah-sunah Wudhu 

a) Membaca bacaan basmalah sebelum beruwudhu. 

Membasuh kedua tangan sampai pergelangan 

tangan.  

b) Berkumur-kumur. 

c) Memasukan air ke hidung /menghirup dan 

mengeluarkannya lagi. 

d) Bersiwak. 

e) Membasuh sela-sela jari kedua tangan dan kaki. 
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Meresapkan air ke jenggot (apabila mempunyai 

jenggot) 

f) Takhlil (membasuh sela-sela jari dengan air). 

g) Membaca doa setelah wudhu. 

 

6) Hukum wudhu 

Hukum wudhu bisa wajib dan bisa sunnah. 

Tergantung konteksnya.  

a) Wajib. Hukum wudhu menjadi wajib ketika 

seseorang akan melakukan hal-hal berikut: 

Shalat, Tawaf di seputar Ka'bah 

b) Sunnah. Hukum wudhu menjadi sunnah ketika 

seseorang akan melakukan hal-hal sebagai 

berikut: Mengulangi wudhu untuk tiap shalat. 

Menyentuh kitab-kitab sya'iyyah (seperti kitab 

tafsir hadis, aqidah, fiqih, dan lai-lainnya), 

Ketika akan tidur, Sebelum mandi janabah, 

Ketika sedang marah, Ketika akan melantunkan 

adzan dan iqamah, Ketika akan dzikir, Ketika 

akan membaca Al-Qur'an. 

E. Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang relevan terkait dengan penelitian ini adalah: 

1. Jurnal penelitian Revvy Dasari yang berjudul “Pengembangan 

LKS Elektronik berbasi Adobe Flash CS6 Pada Materi Bilangan 

Pecahan Kelas VII SMP”, Adapun perbedaan dan kesamaan 

peneliti Revvy Dasari dengan penulis yaitu sama-sama 

mengembangkan LKPD tetapi disini peneliti menggunakan 

Web. 

2. Jurnal penelitian Juaeni Abadi, Baiq Desi Dwi Arianti, Rasyid 

Hardi Wirasasmita yang berjudul “Pengembangan Media 



26 

 

 

 

Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis Web Pada Mata Pelajaran 

Jaringan Dasar” tahun 2018. Adapun perbedaan dan kesamaan 

peneliti Juaeni Abadi dengan penulis yaitu sama-sama 

menggunakan bahan ajar berbasis Web dan perbedaannya 

terletak pada materi yang digunakan. 

3. Jurnal penelitian Zarnazi yang berjudul “Pengembangan LKS 

Elektronik fisika SMP berbasis Discovery Learning pada materi 

suhu dan kalor” tahun 2019. 

 

4. Jurnal peneliti Erwin Januarisman, Anik Ghufron yang berjudul 

“Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Web mata 

Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam untuk siswa kelas VII” tahun 

2016. 

5. Jurnal penelitian Dewi Kusumawati yang berjudul 

“Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Berorientasi Direct 

Instuction melalui Blended Learning pada Materi Hidrokarbon”  

tahun 2019. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Metode Pengembangan 

Jenis penelitian ini menggunakan rancangan penelitian dan 

pengembangan (research and development). Research and 

Development (R&D) adalah metode penelitian yang digunakan 

untuk menghasilka produk tertentu dan menguji produk tertentu 

tersebut (Sugiyono, 2015:295). Pengembangan disini yang 

dimaksud adalah mengembangan bahan ajar pembelajaran berupa 

LKPD Elektronik PAI Integratif berbasis Web pada materi Wudhu 

kelas VII di UPTD SMPN 2 Kec. Situjuah Limo Nagari. Uji validasi 

dilakukan oleh ahli materi dan ahli desain pembelajaran. Uji coba 

produk untuk mengetahui tingkat kemenarikan, dan keefektifitasan 

produk yang dikembangkan (Revvi Dasari, 2018:36) 

 

B. Model Pengembangan 

Model pengembangan yang peneliti gunakan dalam 

penelitian ini yaitu model pengembangan dalam bentuk 4-D 

(Trianto,2014:93) terdiri atas empat tahap pengembangan yaitu: 

1. Tahap Define (Pendefenisian) 

Tahap ini digunakan untuk menetapkan dan melakukan 

pendefenisian mengenai suatu pengembangan produk berupa E-

LKPD berbasis Web pada materi Wudhu. 

2. Tahap Design (Perancangan) 

 Tahap ini penelitian membuat rancangan awal produk E-

LKPD PAI Integratif berbasis Web materi Wudhu. yang menarik 

bagi peserta didik. 
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3. Tahap Develop (Pengembangan) 

 Tahap ini penelitian menghasilkan suatu produk bahan ajar 

yakni berupa E-LKPD PAI Integratif berbasis Web materi 

Wudhu. yang telah direvisi berdasarkan pemasukan dari para 

pakar. 

4. Tahap Disseminate (Pendesiminasian) 

  Tahap ini dimana penggunaan produk E-LKPD berbasis 

Web yang telah dikembangkan pada skala yang lebih luas. Pada 

penelitian ini tahap pengembangan dilakukan hanya sampai pada 

tahap develop, karena pada tahap selanjutnya memerlukan waktu 

yang cukup panjang, pada tahap pengembangan dibatasai sampai 

tahap validitas. 

 

C. Prosedur Pengembangan 

Prosedur dalam penelitian ini berdasarkan model 

pengembangan 4-D di atas. Namun, keterbatasan waktu maka 

penelitian ini dilakukan hanya terdiri dari tiga tahapan saja yaitu:  

1. Tahap Define (Pendefenisian) 

a. Tahap analisis muka belakang 

Untuk mendapatkan gambaran konsisi dilapangan. 

Langkah-langkah yang dilakukan ditahap ini adalah : 

1. Wawancara dengan guru bidang studi PAI 

 Untuk mengetahui setiap masalah dan hambatan 

apa saja yang dihadapi oleh UPTD SMP di Kec. Situjuah 

Limo Nagari terhadap pembelajaran PAI. 

2. Menganalisis peserta didik 

 Tujuan dilakukan analisis peserta didik ini adalah 
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untuk mengetahui bagaimana karakteristik peserta didik 

yang meliputi tingkah laku dan lainnya. 

3. Analisis penggunaan LKPD 

 Analisis ini bertujuan untuk mengetahui media apa 

saja yang sering digunakan guru PAI dalam merancang 

pembelajaran. 

b. Analisis Literatur 

Untuk mengetahui format LKPD berbasis Web agar 

E-LKPD dapat dirancang sesuai dengan format penulisan 

LKPD yang baik dan benar. 

c. Analisis tujuan pembelajaran 

Bertujuan untuk mengetahui ketercapaian kompetensi 

inti (KI), kopetensi dasar (KD) dan Indikator. Tujuan 

pembelajaran didapatkan dari Indikator. 

2. Tahap Desigh (Perancangan) 

 Penelitian melakukan penyiapan dan merancang produk E-

LKPD berbasis Web. Thiagarajan (1974: 7) membagi tahap 

desain dalam empat kegiatan, yaitu: constructing criterion-

referenced test, media selection, format selection, initial design. 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap tersebut diantaranya:  

a. Menyusun tes kriteria, sebagai Tindakan pertama untuk 

mengetahui kemampuan awal peserta didik, dan sebagai 

alat evaluasi setelah implementasi kegiatan. 

b. Memilih media pembelajaran yang sesuai dengan materi, 

dan karakteristik peserta didik. 

c. Pemilihan bentuk penyajian pembelajaran disesuaikan 

dengan media pembelajaran yang digunakan. Bila guru 
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akan menggunakan media audio visual, pada saat 

pembelajaran tentu saja peserta didik disuruh melihat dan 

mengapresiasi tayangan audio visual tersebut. 

d. Menstimulasi penyajian materi dengan media dan 

Langkah-langkah pembelajaran yang telah dirancang. 

Pada saat simulasi pembelajaran berlangsung, 

dilaksanakan juga penilaian dari teman sejawat. 

 Dalam tahap perancangan, peneliti sudah membuat produk 

awal (prototype) atau rancangan produk, pada konteks 

pengembangan bahan ajar, tahap ini dilakukan untuk membuat 

modul, lkpd, atau buku ajar sesuai dengan kerangka isi hasil 

analisis kurikulum dan materi. Dalam konteks pengembangan 

model pembelajaran, tahap ini diisi dengan kegiatan 

menyiapkan kerangka konsep konseptual model dan perangkat 

pembelajaran (materi, bahan ajar, alat evaluasi) dan 

mensimulasikan penggunaan model dan perangkat 

pembelajaran tersebut dalam lingkup kecil. Tahap perancangan 

dan penelitian ini dilakukan untuk membuat bahan ajar yang 

sesuai dengan kerangka isi hasil tahapan pendefenisian yang 

telah dilakukan sebelumnya. 

 Untuk melihat racangan E- LKPD berbasis Web dapat 

dilihat pada gambar dibawah ini: 
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Gambar 3. 1 Rancangan E-LKPD berbasis Web 

 

3. Tahap Develop (Pengembangan) 

Dalam tahap ini penulis membatasi sampai tahap validasi. 

Validasi dilakukan dalam bentuk tertulis dan diskusi dengan pakar 

sampai pakar berpendapat bahwa pengembangan E-LKPD 

berbasis Web dalam pembelajaran PAI pada materi Wudhu.yang 

dikembangkan telah valid.  

 

D. Subjek Uji Coba 

Subjek uji coba dalam penelitian ini dilakukan dengan 

beberapa uji coba yaitu Expert Judgment (uji telaah pakar). Validasi 

E-LKPD PAI Integratif berbasis Web ini dilakukan oleh orang yang 

ahli dibidangnya yaitu dosen ahli media dan pendidikan dan guru 

COVER E-LKPD 

MATA PELAJARAN 

MATERI PEMBELAJARAN 

 

1. MATA PELAJARAN 

2. NAMA SEKOLAH 

3. KELAS/SEMESTER 

4. NAMA GURU MAPEL 

PAI 

WUDHU 

GAMBAR DAN VIDEO TATA 

CARA BERWHUDU  

YANG MELIPUTI:  

1. RUKUN WUDU 

2. TATA CARA 

BERWHUDU 

3. SOAL LATIHAN DAN 

EVALUASI 
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mata pelajaran. 

 

E. Teknik Analisi Data Data 

1. Analisis Deskriptif Kualitatif 

Analisis deskripsi kualitatif pada poenelitian ini dilakukan 

dengan mengelompokan saran yan terdapat pada angket 

mengenai hal-hal yang harus diperbaiki pada E-LKPD 

berbasis Web oleh pakar ahli media, pendidikan, dan guru mata 

pelajaran. 

2. Analisis Deskriptif Kuantitatif 

Data yang diperoleh melalui instrumen penelitian berupa 

angket pada saat uji validitas dianalisis menggunakan 

deskriptif kuantitatif. Analisisis ini dimaksudkan untuk 

menggambarkan karakteristik di atas pada masing-masing 

variable validitas. Data yang diperoleh adalah data berupa 

kuantitatif yang menggunakan skala likert 1-4. Teknik analisi 

datanya diuraikan sebagai berikut:  

a. Menyusun dan mengumpulkan angket sesuai responden 

yaitu ahli media dan ahli materi. 

b. Rumus yang digunakan diadaptasi dari rumus untuk 

menghitung persentase pada skala likert yaitu score yang 

didapat dibandingkan score tertinggi kemudian 

dikalikan 100%.  
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𝑃 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟 𝑖𝑡𝑒𝑚

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
𝑥 100% 

 

Hasil yang diperoleh di interpretasikan dengan 

menggunakan kriteria berikut: 

 

(%) Kategori 

0-20 Tidak valid 

21-40 Kurang valid 

41-60 Cukup valid 

61-80 Valid 

81-100 Sangat valid 

(Riduwan, 2010) 

Tabel 3. 1 Kategori Validasi E-LKPD 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Tahap Define (Pendefenisian) 

Tahapan ini bertujuan untuk menetapkan dan mendefenisikan 

syarat-syarat pembelajaran. Tahap ini dilakukan untuk mengetahui 

keadaa dilapangan. Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini ialah 

observasi ke sekolah, wawancara dengan guru mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan beberapa siswa, analisis buku yang 

digunakan oleh guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, dan 

analisis Sumber Belajar yang digunakan, dan menganalisis Silabus 

pembelajaran PAI semester. Berikut uraian hasil analisis muka 

belakang: 

a. Observasi di UPTD SMPN 2 Kec. Situjuah Limo Nagari 

Observasi yang dilakukan mendapatkan informasi dari 

sekolah tersebut terkait dengan pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam, media yang digunakan oleh guru, serta sarana dan prasarana 

yang mendukung pembelajaran. Berdasarkan observasi yang 

peneliti lakukan di UPTD SMPN 2 Kec. Situjuah Limo Nagari pada 

hari Rabu tanggal 12 Januari 2022 dengan salah satu guru PAI kelas 

VII yaitu bapak Afrizal Zainur,.S.Ag. Berdasarkan hasil wawancara 

tersebut diperoleh informasi bahwa keterbatasan sumber belajar lain 

seperti modul, LKPD, handout menyebabkan kegiatan pembelajaran 

masih berlangsung satu arah. Dengan kurangnya sumber belajar 

yang digunakan akan mempengaruhi proses pembelajaran, sehingga 

memang sangat dibutuhkan sekali bahan ajar pendukung yang lain 

seperti LKPD, handout, dan lain-lain, agar proses pembelajaran 

menjadi efektif dan efisien.  

Bahan ajar yang digunakan tidak banyak memiliki gambar 

dan kurangnya warna mengakibatkan proses pembelajaran dikelas 

menjadi tidak efisien, dan juga bahan ajar yang digunakan tidak bisa 
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mengikuti perkembangan peserta didik, sehingga bahan ajar yang 

digunakan tidak mampu membantu siswa untuk mempelajari materi 

pokok yang ada dalam pembelajaran. Kemudian ketika penulis 

melihat proses pembelajaran di kelas VII UPTD SMPN 2 Kec. 

Situjuah Limo Nagari masih ada beberapa siswa yang belum 

memiliki buku pegangan atau bahan ajar sebagai sumber belajar, 

sehingga siswa kurang tertarik untuk belajar PAI. Selain itu dalam 

proses pembelajaran, masih banyak siswa yang tidak memahami 

bahasa buku yang mereka baca. Sehingga ketika guru melemparkan 

pertanyaan tidak semua siswa bisa menjawab pertanyaan dari guru. 

Disamping itu banyak masih banyaknya siswa yang berbicara saat 

guru menerangkan pembelajaran sehingga hasil pelajaran yang 

diperolehpun rendah. 

Melihat kondisi yang seperti ini, dibutuhkan sumber belajar 

yang bervariasi yang dapat memenuhi kebutuhan siswa dalam 

menguasi pembelajaran PAI. maka dari permasalah di atas penulis 

mengusulkan sebuah sumber belajar yang dapat memenuhi 

kebutuhan siswa dengan karakteristik yang beragam yaitu dengan 

mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (E-

LKPD). 

Dari hasil wawancara yang penulis lakukan, penulis melihat 

bahwa perlu adanya bahan ajar yang menarik dan up to date untuk 

lebih mudah dipahami siswa sehingga bahan ajar yang digunakan 

mampu untuk menarik dan membuat siswa menjadi lebih 

bersemangat lagi dalam proses pembelajaran. 

Penulis melakukan pengembangan bahan ajar yang dapat 

memenuhi karakteristik siswa, bahan ajar yang diberikan merujuk 

kepada kehidupan sehari-hari sehingga bahan ajar yang penulis 

tawarkan mampu untuk memotivasi siswa dan meningkatkan 

keaktifan belajar siswa. Bahan ajar yang penulis tawarkan adalah E-

LKPD yaitu Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik, yang mana di 
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dalam LKPD Elektronik ini memuat soal-soal atau pertanyaan yang 

lengkap dengan pembahasan materi, video, gambar dan juga warna 

selain itu LKPD ini juga berbasis Web yang mana dapat dengan 

mudah diakses oleh siswa dimana dan kapan saja selama memiliki 

jaringan internet. Dengan LKPD ini guru juga akan terbantu dalam 

proses pembelajaran yang terkadang butuh waktu yang cukup lama 

dalam menjelaskan namun dengan menggunakan E-LKPD akan 

lebih maksimal waktu yang dibutuhkan. 

b. Analisis Silabus Pembelajaran PAI kelas VII Semester I 

Berdasarkan silabus semester I kelas VII Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti diketahui bahwa materi Wudhu itu 

menyenangkan untuk dipelajari siswa kelas VII semester I yang 

terdiri dari empat Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, dan  

Indikator. Berikut analisis silabus yang telah peneliti lakukan: 

1) Analisis Kompetensi Inti (KI) 

KI 1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang 

dianutnya.  

KI 2:  Menghayati dan mengamalkan prilaku jujur, disiplin, 

tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerja sama toleran, 

damai), santun, responsif, dan pro-aktifdan menunjukkan 

sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam 

serta dalam menepatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 

pergaulan dunia.  

KI 3: Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan 

faktual konseptual prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya 

tentangilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 

humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 

kenegaraan, danperadaban terkait penyebab fenomena dan 

kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada 

bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya 
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untuk memecahkan masalah.  

KI 4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan 

ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajari 

disekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode 

sesuai kaidah keilmuan. 

 

2) Analisis Komptensi Dasar (KD) 

3.1 Menjelaskan Tata cara Berwudhu 

 

3) Analisis Indikator 

3.1.1 Menjelaskan pengertian Wudhu 

3.1.2 Menjelaskan hubungan antara wudhu dengan Kesehatan 

dan manfaatnya ke kulit wajah 

3.1.3 Menjelaskan ajaibnya air wudhu ketika dibacakan doa 

Analisis Silabus ini bertujuan untuk melihat kegiatan 

pembelajaran bersifat student center atau teacher center, dan 

analisis ini dilakukan untuk mengidentifikasi konsep-konsep 

yang akan disusun dalam bentuk bahan ajar dan Langkah-

langkah yang akan dilakukan dalam Menyusun LKPD. Langkah 

pertama adalah menganalisis kopetensi dasar mata pelajaran PAI 

kelas VII semester. Urutan konsep-konsep yang akan disusun 

dalam bahan ajar ini meliputi: 1) pengertian Wudhu, 2) Rukun 

Wudhu menurut 4 Mahzab, 3) syarat-syarat Wudhu, 5) Fardhu 

Wudhu, 6) manfaat Wudhu untuk Kecantik, 7) manfaat Wudhu 

untuk kesehatan dan cegah penyakit Berbahaya, 8) Bentuk 

molekul air ketika dibacakan doa. 

4) Analisis Lembar Kerja Peserta Didik 

Berdasarkan observasi penelitian dilapangan diketahui 

bahwa bahan ajar yang digunakan guru dalam pembelajaran 

disekolah, dimana pembelajaran dilakukan dikelas, diperoleh 
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informasi bahwasanya pembelajaran PAI sudah menggunakan 

media pembelajaran seperti spidol, papan tulis dan buku 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti kelas VII. Akan 

tetapi siswa merasa jenuh karena guru mengajar dengan 

menerangkan materi yang ada dengan cara konvensional, 

sehingga pelajaran tidak dapat diterima dengan baik. Siswa 

menjadi kurang focus terhadap materi PAI lantaran kurangnya 

contoh yang dapat mendukung proses Pembelajaran. Selain itu 

guru juga merasa kesulitan membuat alat peraga jika sudah 

menyangkut hal praktek. 

Berdasarkan fenomenya yang terjadi dilapangan tersebut, 

maka hendaknya guru mampu menciptakan pembelajaran yang 

menarik perhatian siswa dan membuat pembelajaran lebih 

menyenangkan sehingga tujuan pemeblajaran menjadi tercapai. 

Sehingga pembuatan bahan ajar seperti Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) perlu diperhatikan oleh guru mata pelajaran 

terutama pelajaran PAI. terlebih lagi jika materi pelajaran yang 

kurang kurang menarik sehingga dapat memicu rasa bosan dari 

peserta didik, misalnya yaitu pembelajaran PAI materi Wudhu.. 

Sehingga pembuatan Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (E-

LKPD) dalam penyampaian materi yang telah dilengkapai 

dengan video, gambar, warna dan juga materi pendukungnya 

dapat menjadi alternatif yang memudahkan guru dalam 

penyampaian materi dan juga dengan mudah bisa ditangkap oleh 

siswa sehingga tujuan pembelajaran menjadi tercapai.   

Menurut Prastowo (2014: 138) mengungkapan bahwa bahan 

ajar merupakan segala bahan (baik informasi, alat, maupun teks) 

yang disusun secara sistematis yang menampilkan sosok utuh 

dari kopetensi yang akan dikuasai peserta didik dan digunakan 

dalam proses pembelajaran dengan tujuan perencanaan dan 

penelaahan implementasi pembelajaran. Sedangkan menurut 
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Panen dikutip Setaiwan (2007: 5) bahwa bahan ajar adalah bahan 

atau materi pelajaran yang disusun secara sistematis, yang 

digunakan guru dan siswa dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan siswa yang telah 

dilakukan, maka diperlukan adanya bahan ajar pembelajaran 

yang sesuai dengan kebutuhan dan harapan siswa. Peneliti 

memilih pengembangan E-LKPD Integratif sebagai tambahan 

bahan ajar dalam pembelajaran materi Wudhu. E-LKPD ini 

berisi materi, petunjuk pelaksanaan, evaluasi yang telah 

dirancang sesuai dengan kebutuhan peserta didik.  

Apabila dikaitkan dengan Pembelajaran PAI, E-LKPD 

cocok digunakan sebagai bahan ajar pembelajaran. Karena 

melalaui LKPD Elektronik ini guru dapat menyajikan materi 

yang pada dasarnya berisikan pelaksanaan atau tata cara maka, 

E-LKPD dapat menambahkan video yang tentunya berkaitan 

dengan materi Pembelajaran selain itu tampilan yang terdapat di 

LKPD juga sudah dilengakapi dengan petunjuk penggunaan 

sehingga mudah diakses oleh guru maupun peserta didik. Di 

samping itu tampilan di LKPD ini tentunya menarik dan dapat 

mengikuti perkembangan peserta didik sehingga kegiatan 

belajar mengajar lebih menyenangkan. 

 

5) Analisis Materi. 

Analisis materi yaitu dengan mengidentifikai Kopetensi Inti 

(KI) dan Kopetensi Dasar (KD) mata pelajaran PAI Materi 

Wudhu. Dari identifkasi tersebut maka didaptkan materi yang 

akan dimasukan dalam bahan ajar dan disusun secara sistematis 

untuk disajikan pada Lembar Kerja Perta Didik Elektronik (E-

LKPD). Materi yang didaptkan bisa dilihat sebagai berikut: 
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No Judul Materi Isi materi 

1. Ketentuan Bersuci 

dari Hadas Keci dan 

Hadas Besar 

1. Menjelaskan pengertian 

wudhu 

2. Menjelaskan hubungan 

antara wudhu dengan 

Kesehatan  

3. Menjelaskan hubungan 

antara wudhu dan 

mafaatnya ke kulit 

wajah. 

4. Menjelaskan ajaibnya 

air wudhu ketika 

dibacakan doa 

 

Tabel 4. 1 Anlisis Materi 

Analisis materi yaitu dengan mengidentifikasi KI dan 

KD mata pelajaran PAI materi Wudhu, dari identifikasi tersebut 

maka didapatkan materi yang akan dimasukan kedalam bahan 

ajar dan disusun secara sistemastis untuk disajikan pada E-

LKPD PAI Integratif. 

 

2. Hasil Tahap Desain (Tahap Perancangan) 

Tahap desain (tahap perancangan) dimulai dengan pemilihan sub 

materi yang akan dibuat dalam bentuk E-LKPD sesuai dengan indikator 

pada pokok materi Wudhu. Desain Produk dibuat dengan menggunakan 

aplikasi Canva dan Fliphtml5. Desain yang dihasilkan berupa Lembar 

Kerja Peserta Didik Elektronik (E-LKPD) yang sudah dilengkapi 

dengan video, gambar, suara dan juga warna. Adapun perancangan 

dalam tahap design adalah: 

1. Identifikasi aplikasi 

2. Pengumpulan bahan-bahan yang dibutuhkan  

3. Menentukan model 

4. Mendesain tampilan LKPD 

a. Langkah-langkah yang dilakukan dalam pembuatan E-LKPD 

dengan menggunakan software FlipHtml5 adalah: 
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1) Pertama-tama kita harus login terlebih dahulu di FlipHtml5 

melalui google, maka akan muncul tampilan seperti ini 

dilayar computer: 

 

Gambar 4. 1 Tampilan aplikasi FlipHtml5 

2) Klik “Make a Flipping book”, kemudian pilih upload PFD, 

maka akan muncul tampilan seperti ini, klik “Uplod PDF” 

untuk mencari dan memilih file bahan ajar PDF yang ada 

dikomputer kita untuk diubah menjadi bahan ajar bentuk 3D 

pageflip. 
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Gambar 4. 2 Tampilan Aplikasi FlipHtml5 ketika 

akan memasukan file PDF 

3) Setelah klik “OK” maka muncul tampilan seperti gambar ini. 

 

Gambar 4. 3 Memasukan File PDF ke aplikasi 

FlipHtml5 

4) Setelah memilih file selanjutnya tekan “OK” maka aplikasi 
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akan memproses import bahan ajar tersebut masuk kedalam 

aplikasi FlipHtml5 

 

Gambar 4. 4 Proses Import Bahan Ajar ke dalam 

Aplikasi FlipHtml5 tunggu Hingga 100% 

5) Setelah itu maka akan muncul tampilan seperti ini 

 

Gambar 4. 5 Tampilan Setelah Berhasil 
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Mengimport File PDF 

6) Selanjutnya klik “Template” untuk mengubah tampilan 

petunjuk penggunaan LKPD kemudian klik “Apply” seperti 

pada gambar, maka icon-icon petunjuk LKPD akan tersusun 

rapi di bawah. 

 

Gambar 4. 6 Tampilan variasi Templates pada 

menu Template 

7) Klik “Styling” untuk mengubah latar belakang tampilan pada 

E-LKPD tersebut kemudian klik “Apply” seperti pada 

gambar 4.7 
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Gambar 4. 7 Tampilan variasi tema latar 

belakang pada menu Styling 

8) Selanjutnya masih pada menu Styling, klik “Design” 

kemudian klik “flip Sound” untuk memberi sound pada 

setiap lembaran LKPD. 
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Gambar 4. 8 Tampilan Flip Sound untuk memberi 

Sound pada Setiap Lembaran LKPD 

9) Kita bisa menambahkan video dan gambar pada E-LKPD 

agar lebih menarik. Yaitu dengan cara klik “Gallery” pada 

menu Design, kemudia pilih ”Video Gallery Button” maka 

akan muncul tampilan gambar seperti ini: 

 

Gambar 4. 9 Tampilan Design Gallery untuk 

memasukan video 

10) Kemudian pilih “Add Video” masukan ID Youtube untuk 

menambahkan video yang akan diunggah ke dalam E-LKPD 

setelah itu klik Apply, maka akan muncul tampilan seperti 

ini: 

Sumber video:  

https://www.youtube.com/watch?v=6h_o2CguCjI  

https://www.youtube.com/watch?v=QuIE-kFQyZg  

https://www.youtube.com/watch?v=dggCbGIxK2U  

https://www.youtube.com/watch?v=kDqUsdx0Ovg  

https://www.youtube.com/watch?v=LHNCQs6x0b4  

 

https://www.youtube.com/watch?v=6h_o2CguCjI
https://www.youtube.com/watch?v=QuIE-kFQyZg
https://www.youtube.com/watch?v=dggCbGIxK2U
https://www.youtube.com/watch?v=kDqUsdx0Ovg
https://www.youtube.com/watch?v=LHNCQs6x0b4
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Gambar 4. 10 Tampilan untuk mengunggah 

video dari youtube ke dalam E-LKPD 

11) Video yang telah diunggah tadi dapat dilihat pada icon ini, 

maka akan muncul tampilan seperti gambar dibawah ini, link 

video: 

 

Gambar 4. 11 Lambang icon Video di E-LKPD 
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Gambar 4. 12 Tampilan video di E-LKPD 

 

b. Langkah-langkah yang dilakukan dalam pembuatan soal Latihan dan 

Evaluasi dengan menggunakan software Liveworksheet adalah: 

1) Pertama-tama masuk ke akun google kemudian cari di pencarian 

google liveworksheet maka akan muncul tampilan seperti 

gambar dibawah ini: 
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Gambar 4. 13 Tampilan awal liveworksheet 

2) Sebelum masuk ke akun liveworksheet kita harus login dulu 

menggunakan akun google atau email. 

 

Gambar 4. 14 Login akun liveworksheet menggunakan 

akun google 
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3) Setelah login menggunakan akun google, maka kita sudah bisa 

mengakses aplikasi liveworksheet, sebelumnya kita terlebih 

dahulu harus mengupload file pdf lkpd untuk membuat soal 

Latihan dan evaluasi dengan car akita mengklik Make 

interactive worksheets, selanjutnya pilih Get started maka akan 

muncul tampilan seperti gambar ini: 

 

Gambar 4. 15 Make interactive worksheets 

 

 

Gambar 4. 16 Tampilan liveworksheet untuk 

mengupload pdf 

4) Klik Choose file untuk mengupload file yang akan kita unduh 
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ke aplikasi liveworksheet. 

 

Gambar 4. 17 File yang akan di upload ke 

liveworksheet 

5) Setelah memilih file selanjutnya klik open kemudian klik upload 

untuk mengunduh file yang akan dimasukan ke dalam aplikasi 

liveworksheet setelah file terunduh maka tampilannya akan 

seperti ini: 
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Gambar 4. 18 Tampilan awal LKPD 

6) Kita sudah bisa untuk mengedit soal Latihan dan evaluasi siswa 

dengan cara mengklik icon yang ada pada pojok kiri atas seperti 

pada gambar dibawah ini: 

 

Gambar 4. 19 Edit LKPD 

7) Kita bisa memodifikasi LKPD sesuai dengan yang kita mau, 

misalnya dalam soal untuk jawaban pendek, siswa bisa langsung 

memilih jawaban yang benar diantara beberapa jawaban yang 

salah dengan menggunakan rumus pada pilihan ganda kita dapat 

menggunakan rumus: "select:yes" diletakkan pada kotak pilihan 

yang benar dan "select:no" pada pilihan yang salah. Seperti bada 

gambar dibawah ini: 
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Gambar 4. 20 Rumus untuk soal pilihan ganda 

8) Jika sudah selesai, kita bisa meninjau LKS interaktif kita dengan 

klik preview yang ada di bagian atas. Kemudian menyimpan 

LKS ini. Akan ada 2 pilihan untuk menyimpannya yaitu 

menyimpan dan membagikan LKS ini untuk umum, atau hanya 

untuk disimpan dan digunakan oleh siswa kita. Jika kita ingin 

menyimpan dan membagikannya untuk umum, kita diminta 

melengkapi data terkait mata pelajaran, topik materi, kelas, 

perkiraan usia, dan jenis LKPD, seperti gambar dibawah ini: 
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Gambar 4. 21 tampilan untuk menyimpan LKPD 

9) Setelah itu kita diperintahkan untuk mengisi biodata dari LKPD 

untuk dapat dibagikan kepada siswa seperti pada gambar 

dibawah ini, setelah itu klik save untuk menyimpan LKPD ynag 

telah kita modifikasi 
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Gambar 4. 22 Biodata dari LKPD 

10) Setelah itu akan muncul link LKPD kita yang dapat kita akses 

ke siswa, seperti pada gambar dibawah ini: 

 

Gambar 4. 23 Link LKPD 

11) LKPD sudah bisa dikerjakan langsung oleh siswa, dan nilai akan 

langsung keluar di LKPD jika siswa sudah selesai mengerjakan 

LKPD. 
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c. Rancangan awal produk yang dihasilkan adalah sebagai berikut:  

No Nama Gambar Keterangan 

1.  Cover LKPD 

 

Cover E-LKPD 

menggunakan 

aplikasi 

Fliphtml5 terdiri 

dari materi 

Wudhu, kelas, 

semester, dan 

nama guru 

2. Kata 

pengantar 
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3.  Daftar isi 

 

Daftar isi LKPD 

yang sudah 

dilengkapi 

dengan 

penomoran 

halaman 

4. Petunjuk 

penggunaan 

Icon 

 

Petunjuk 

pengguaan icon 

untuk 

memudahkan 

guru dan siswa 

dalam 

penggunaan 

LKPD seperti 

untuk menuju 

ke halaman 

selajutnya, 

memperbesar 

atau 

memperkecil 

ukuran LKPD 

dan lain-

lainnya. 
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5. Petunjuk 

penggunaan 

LKPD 

 

Untuk 

memudahkan 

guru dan siswa 

dalam 

penggunaan 

LKPD 

6. KI, KD, 

Indikator dan 

tujuan 

pembelajaran 

 

 

 

Tabel 4. 2 Cover E-LKPD menggunakan aplikasi Fliphtml5 

 

a. Materi Wudhu 

No Nama Gambar Keterangan 
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1.  Materi 

Wudhu  

 

Penjelasan materi 

Wudhu: 

A. Pengertian 

wudhu 

B. Hubungan wudhu 

dengan kecantikan 

C. Hubungan 

Wudhu dengan 

Kesehatan 

D. bentuk molekul 

air setelah 

dibacakan Doa 

2.  

 

 



60 

 

 

 

3.   

 

 

4.  
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5.  

 

 

6.  
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7.  

 

 

8.  
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9.  

 

 

10.  
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11.  

 

 

12.  
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13.  

 

 

14.  

 

Gambar tata cara 

urutan berwudhu 
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15.  

 

Petunjuk tata cara 

membuka video di 

LKPD 

16.  

 

Tampilan video tata 

cara berwudhu yang 

baik dan benar. 

 

Tabel 4. 3Materi Wudhu 
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b. Rancangan Soal Evaluasi E-LKPD menggunakan 

liveworksheets 

No Nama Gambar Keterangan 

1.  Cover 

Lembar 

Kerja 

Peserta 

Didik 

 

Cover Lembar 

Kerja Peserta 

Didik untuk 

soal Latihan 

dan evaluasi 

menggunakan 

aplikasi 

liveworksheets 

peserta didik 

bisa langsung 

mengisi nama 

dan kelas 

2. Evaluasi  

 

Siswa bisa 

mengerjakan 

soal evaluasi 

dengan 

memilih 

jawaban a, b, c 

atau d yang 

dianggap 

benar dengan 

cara menekan 

salah satu 

jawaban 



68 

 

 

 

3.  

 

 

Tabel 4.4 Soal Latihan, dan soal Evaluasi melalui aplikasi 

liveworksheets 

 

c. Daftar Pustaka dan Kunci Jawaban soal Evaluasi 

No Nama Gambar Keterangan 

1.  Daftar 

pustaka 

 

Daftar pustak atau 

sumber materi 

dalam pembuatan 

E-LKPD  
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2. Kunci 

jawaban 

 

Kunci jawaban 

dari soal evaluasi 

Tabel 4. 5 Daftar Pustaka dan kunci jawaban soal Evaluasi 

 

 

3. Hasil Tahap Develop (Tahap Pengembangan) 

 Tahap develop (tahap pengembangan) dilakukan dengan prosedur 

dalam tahap penilaian (assessment). Tahap penilaian dilakukan dengan 

dua tahap yaitu validasi dan praktikalitas. 

a. Tahap validasi 

 Berikut ini uraian hasil uji validitas yang diperoleh dalam 

penelitian yang telah dilakukan. 

1. Validasi E-LKPD berbasis Web 

 Uji validasi ini dilakukan dengan meminta penilaian dari 2 

dosen pakar IT, dan 2 dosen Pendidikan dan Guru mata pelajaran 

terhadap bahan ajar PAI berbasis Web. 

 Adapun hasil dari validasi bahan ajar PAI berbasis Web 

dapat dilihat dari data pada tabel berikut ini: 
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NO Indikator 

Validator 
Jumlah 

skor 

Skor 

max 
% Ket 

1 2 3 4 5 

1. Isi dan tujuan 36 34 33 34 27 164 180 91,1 
Sangat 

valid 

2. Design  19 19 19 20 17 94 100 94 
Sangat 

valid 

3. Teknis  25 27 25 28 24 129 140 92,1 
Sangat 

valid 

Jumlah 80 80 77 82 68 387 420 92,14 
Sangat 

valid 

Tabel 4. 6 Validasi E-LKPD berbasis Web 

 

  Melalui data di atas hasil validasi E-LKPD berbasis Web 

untuk pembelajaran PAI materi Wudhu untuk setiap aspek 

berkisaran antara 85% sampai 100%. Secara keseluruhan E-LKPD 

berbasis Web tergolong sangat valid dengan persentase 92,14%. 

Pengategorian hasil validasi LKPD berdasarkan pendapat Riduwan, 

dimana persentase antara 0%-20% dengan kategori tidak valid. 

21%-40% dengan kategori kurang valid. 41%-50% dengan kategori 

cukup valid. 60%-80% dengan kategori valid. Dan 81%-100% 

dengan kategori sangat valid. Dengan kata lain E-LKPD berbasis 

Web yang dikembangkan dapat mendukung pemahaman konsep 

siswa dan meningkatkan kemampuan belajar siswa dengan 

mengaitkan materi serta contoh sesuai dengan kehidupan sehari-

hari. 

  E-LKPD mudah dipahami karena memiliki petunjuk yang 

mudah dipahami oleh siswa dan dapat mendorong siswa untuk bisa 

belajar dimana saja dan kapan saja dengan jaringan internet, 

sehingga siswa dapat belajar tanpa terkendala waktu. Selain itu E-

LKPD berbasis Web memiliki tampilan yang menarik karena 

menggunakan variasi warna dan dilengkapi dengan gambar-gambar 

dan video yang dapat mendukung pemahaman siswa terhadap materi 

pembelajaran. E-LKPD sudah memuat materi serta lembar kerja 

yang dapat dikerjakan langsung oleh peserta didik melalui 
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smartphone atau gadget. 

b. Tahap Revisi  

  Ada beberapa saran dari validator yang digunakan untuk 

revisi. Adapun saran dari validator mengenai E-LKPD berbasis Web 

dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

No Validator Sara-saran 

Revisi 

Tindak 

Lanjut 

1. Fitra Kasma Putra., M.kom Bagian evaluasi 

diharapkan dapat 

berintegrasi 

secara langsung 

dengan aplikasi 

E-LKPD 

Aplikasi 

pembuatan E-

LKPD 

dengan 

aplikasi 

pembuatan 

evalusai 

berbeda 

sehingga 

materi 

dengan 

evalusai 

terpisah. 

2. Drs. Syamsuwir., M.Ag - - 

3. Ferki Ahmad Marlon., M.A Perbaiki 

penggunaan 

Bahasa yang 

salah  

Penggunaan 

Bahasa yang 

salah sudah 

diperbaiki 

4. Afdal Zainur., S.Ag - - 

5. Adam Mudinillah., M.Pd - - 

Tabel 4. 7 Saran-saran oleh Validator terhadap E-LKPD berbasis 

Web 

 

B. Pembahasan  

 Pada penelitian pengemabngan ini produk yang dihasilakn ialah E-

LKPD PAI Integratif berbasis Web pada pembelajaran PAI materi Wudhu 

kelas VII SMP. E-LKPD ini dikembangkan dengan menggunakan aplikasi 

Canva dan Fliphtl5. 

1. Tahap pendefenisian. 

 Menurut Thiagraja dalam Sugiyono (2017,38) tahap define 

(pendefenisian) berisikan kegiatan untuk menetapkan produk apa yang 



72 

 

 

 

akan dikembangkan beserta spesifikasinya. Kegiatan pada tahap ini 

dilakukan untuk menetapkan dan mendefenisikan syarat-syarat 

pengembangan dan tahap ini sering dinamakan analisi kebutuhan.  

 Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini ialah observasia ke sekolah 

yang bertujuan untuk mendapatkan informasi terkait pembelajaran PAI 

disekolah sebagai sumber belajar, bahan ajar yang digunakan oleh guru 

serta sarana dan prasarana yang mendukung pembelajaran PAI di UPTD 

SMPN 2 Kec. Situjuah Limo Nagari. 

 Produk yang dipilih dalam pengembangan ini adalah E-LKPD 

berbasis Web, karena Web lebih praktis dan efisien karena siswa dapat 

mengakses E-LKPD dimana dan kapan saja, terutama jika ingin 

mengulang kembali pembelajaran di rumah. Selain itu E-LKPD ini juga 

telah dilengkapi dengan video pembelajaran yang dapat diputar 

langsung di E-LKPD. Selain itu E-LKPD berbasis Web ini juga 

memiliki beberapa keunggulaan diantaranya E-LKPD berbasis Web ini 

sangat potensial sebagai sumber belajar bagi peserta didik yang tidak 

memiliki waktu untuk belajar., selain itu dapat mendorong peserta didik 

untuk lebih aktif dan mandiri dalam belajar. Dan juga E-LKPD berbasis 

Web ini memiliki materi pembelajaran yang dapat diperbaharui dengan 

mudah sesuai dengan kebutuhan peserta didik.  

 Keberhasilan dari produk E-LKPD PAI Integratif bebrbasis Web 

pada materi Wudhu kelas VII SMP, dibuktikan melalui validasi E-

LKPD oleh ahli media, ahli materi dan guru. Uji validasi yang dilakukan 

oleh ahli media memperoleh persentase sebesar 92,14% dengan kategori 

sangat valid. Uji validasi yang telah dilakukan pleh ahli media dari segi 

isi memperoleh persentase sebesar 91,1% dengan kategori sangat valid 

dan dari segi design memperoleh persentase sebesar 94% dengan 

kategori sangat valid, dan uji kualitas teknis memperoleh persentase 

92,1% dengan kategori sangat valid. Validasi E-LKPD secara 

keseluruhan mendapatkan persentase sebesar 92,14% yang termasuk 

kedalam kategori sangat valid. Uraian tersebut menunjukan bahwa E-
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LKPD berbasis Web menunjukan bahwa LKPD ini sangat layak. 

 Dapat disimpulkan bahwa pengembangan E-LKPD berbasis Web 

ini didasarkan untuk membantu pendidik untuk menyampaikan materi 

pelajarannya dan sekaligus juga membantu peserta didik untuk dapat 

lebih memahami materi yang disampaikan. Melalui E-LKPD ini juga 

diharapkan proses pembelajaran menjadi lebih menarik dan tidak lagi 

membosankan. 

 Adapun penelitian yang relevan yang dilakuka oleh Revvy Dasari 

yang berjudul “Pengembangan LKS Elektronik berbasis Adobe Flash 

CS6 Pada Materi Bilangan Pecahan Kelas VII SMP” tahun 2018, yang 

mana hasilnya dari penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan, 

pengembangan LKS Elektronik berbasis Adobe Flash CS6 pada materi 

bilangan pecah kelas VII SMP telah divalidasi oleh ahli materi dan ahli 

media memperoleh nilai rata-rata presentasi ahli materi dan ahli media 

dengan memperoleh nilai rata-rata presentasi dari ahli materi 74% 

dengan kriteria layak dari presentasi maksimum 100% dan presentasi 

minimum 0% dan nilai rata-rata presentasi dari ahli media 93% dengan 

kriteria “sangat layak” dari presentasi maksimum 100% dan presentasi 

minimum 0%. Hasil uji coba LKS elektronik kepada siswa mendapatkan 

kriteria inpretasi “sangat menarik” dengan skor rata-rata yaitu 3,46. 

Sehingga kesimpulannya pengembangan LKS Elektronik berbasis 

Adobe Flash CS6 pada materi bilangan pecahan kelas VII SMP adalah 

layak, menarik dan efektif untuk digunakan oleh siswa. Sehingga LKPD 

didefenisikan sebagai suatu bahan ajar yang berupa lembar-lembaran 

yang berisi materi, ringkasan, dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas 

pembelajaran yang harus dikerjakan oleh peserta didik dengan mengacu 

Kompetensi Dasar (KD) yang harus dicapai (Andi Prastowo, 2021: 204)  

2. Tahap Perencanaan 

 Tahap ini adalah tahap perencanaan. Pada tahap ini meliputi 

racangan produk yang akan dihasilkan (Nana, 2015: 173). Sedangkan 

menurut Sugiyono (2017: 397) tahapan design (perencanaan) adalah 
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proses membuat desain produk. Jadi, dalam tahap design (perencanaan) 

ini dilakukan untuk identifikasi aplikasi, pengumpulan bahan-bahan 

yang dibutuhkan, menentukan model dan mendesain tampilan E-LKPD. 

 Tahap perencanaan dilakukan setelah adanya tahap analisis, pada 

tahap ini E-LKPD berbasis Web dirancang berdasarkan Kopetensi Inti, 

Koptensi Dasar yang sesuai dengan Silabus yang digunakan UPTD 

SMPN 2 Kec. Situjuah Limo Nagari. Adapun Kopetensi Dasar yang 

tedapat dalam E-LKPD Wudhu dan dijabarkan beberapa indikator 

yakni: Menjelaskan pengertian Wudhu, Menjelaskan hubungan antara 

wudhu dengan Kesehatan dan manfaatnya kekulit wajah, dan 

Menjelaskan ajaibnya air wudhu ketika dibacakan doa 

3. Tahap Pengembangan  

 Menurut Thiagraja dalam Sugiyono (2017:38) mengatakan tahap 

development (Pengembangan) berikan kegiatan membuat rancangan 

menjadi produk dan menguji validitas dan praktikalitas produk secara 

berulang-ulang hingga produk yang dibuat sesuai dengan standar yang 

ditetapkan. 

a. Tahap Validasi 

  Hasil penelitian ini menyatakan bahwa E-LKPD berbasis 

Web yang dikembangkan ini sangat valid digunakan dalam 

pembelajaran PAI. Berdasarkan hasil penelitian hasil validasi E-

LKPD berbasis Web dapat dilihat dari hasil rata-rata persentase 

validasi E-LKPD berbasis Web dari segi isi memperoleh persentase 

sebesar 91,1% dengan kategori sangat valid dan dari segi design 

memperoleh persentase sebesar 94% dengan kategori sangat valid, 

dan uji kualitas teknis memperoleh persentase 92,1% dengan 

kategori sangat valid. Validasi E-LKPD secara keseluruhan 

mendapatkan persentase sebesar 92,14% yang termasuk kedalam 

kategori sangat valid. Uraian tersebut menunjukan bahwa E-LKPD 

berbasis Web menunjukan bahwa LKPD ini sangat layak untuk 

digunakan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Peneliti melakukan penelitian pengembangan dengan 

menggunakan metode 4D yang meliputi empat tahap yaitu: Tahap Define 

(Pendefenisian), Tahap Design (Perancangan), Tahap Develop 

(Pengembangan), Tahap Disseminate (Pendesiminasian). Akan tetapi 

karena keterbatasan waktu maka penelitian ini dilakukan hanya terdiri dari 

tiga tahapan saja, karena pada tahap selanjutnya memerlukan waktu yang 

cukup panjang, pada tahap pengembangan dibatasai sampai tahap validitas. 

 Hasil penelitian yang dilakukan, dengan judul “Pengembangan E-

LKPD PAI Integratif berbasis Web pada materi Wudhu kelas VII SMP” 

memperoleh hasil validasi E-LKPD oleh ahli media, ahli materi dan guru. 

Uji validasi yang dilakukan oleh ahli media memperoleh persentase sebesar 

92,14% dengan kategori sangat valid. Uji validasi yang telah dilakukan pleh 

ahli media dari segi isi memperoleh persentase sebesar 91,1% dengan 

kategori sangat valid dan dari segi design memperoleh persentase sebesar 

94% dengan kategori sangat valid, dan uji kualitas teknis memperoleh 

persentase 92,1% dengan kategori sangat valid. Validasi E-LKPD secara 

keseluruhan mendapatkan persentase sebesar 92,14% yang termasuk 

kedalam kategori sangat valid. Uraian tersebut menunjukan bahwa E-LKPD 

berbasis Web menunjukan bahwa LKPD ini sangat layak. 

 

B. Saran 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan saran untuk penelitian 

lebih lanjut yaitu: penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan, 

mendesain dan menguji cobakan bahan ajar pembelajaran E-LKPD berbasis 

Web pada materi yang lainnya, tidak hanya pada materi Wudhu. Selain itu 

peneliti juga menyarankan untuk peneliti selanjutnya agar dapat 

menggabungkan antara LKPD dengan soal Latihan dan evaluasi, agar 
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peserta didik tidak perlu lagi menggunakan dua aplikasi, cukup dengan satu 

aplikasi saja. 
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